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Abstract — Decision support system (DSS) is part of a computer-based information system including a
knowledge-based system or knowledge management is used to support decision making in an organization or
company. It can also be regarded as a computer system that processes data into information for decision-making
on specific semi-structured problems. Aswell asin PT. Multi Structure Aroya the absence of a ranking employee
performance evaluation, the slow manufacture of employee performance evaluation reports. Based on that
problem, researcher will build a decision support system called EVWAN (Evaluasi Kinerja Karyawan) using
Profile Matching method by assuming that there is an ideal level of predictor variables that must be met by the
subjects studied, rather than a minimum level which must be met or passed. The method expected to overcome
the existing problems in the system currently running. Data input are employee data, employee division data,
division profile score data, and employee profile score data. Profile matching process include gap weight
determination, gap mapping, and gap matching. Result of the research are employee profile score, rating result,
and it evaluation grap that can help PT. Multi Sructure Aroya assess employee performance evaluation process

more objective.

Keywords : Decision Support Systems, Employee Performance Evaluation, EVWAN, Profile Matching.

. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan tekonologi
informasi dewasa ini telah  mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Peran teknologi
informasi telah memberikan manfaat yang signifikan
diberbagai bidang kehidupan. Salah satunya adalah
bagi perusahaan. Setiap kebijakan yang diambil oleh
perusashaan memerlukan pengambilan keputusan
yang tepat dan cepat. Sementara itu untuk
pengambilan keputusan bukanlah hal yang mudah
karena terdapat banyak faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

Salah satu keputusan yang cukup sulit
diambil adalah masalah sumber daya manusia
(SDM) dalam suatu perusahaan, karena kualitas
SDM adalah salah satu elemen yang sangat penting
dalam suatu perusahaan itu sendiri. Masalah evaluasi
kerja, perencanaan karir atau promosi jabatan dalam
perusahaan penting dilakukan karena berkaitan
dengan prestasi yang dicapai oleh setiap karyawan.
Dengan melakukan proses penilaian, maka prestasi
yang dicapai setiap karyawan dengan nilai baik
sekali, baik, cukup atau kurang bisa diketahui.

Evaluas kinerja karyawan penting dilakukan
agar karyawan termotivasi dalam bekerja, asakan
proses penilaiannya jujur dan objektif serta ada
tindak lanjutnya. Tindak lanjut dari evaluasi kinerja
karyawan dimungkinkan karyawan dipromosikan,
dikembangkan atau bal as jasanya dinaikkan.

PT. Multi Struktur Aroya merupakan salah
satu perusahaan swasta di Kota Jambi yang bergerak
di bidang Jasa Konsultansi Konstruksi. Masalah
yang terjadi dalam proses evaluasi kinerja karyawan
diantaranya adalah subyektifitas pengambilan
keputusan, terutama jika beberapa karyawan ada
yang memiliki kemampuan yang tidak jauh berbeda.
Akibatnya karyawan merasa tidak puas dengan
keputusan sepihak yang diberikan oleh pihak
perusahaan, hal ini terjadi karena kurangnya
keterbukaan perusahaan dalam proses evaluas
kinerja karyawan dan tidak ada sistem yang pasti
dalam penilaian evaluasi kinerja karyawan. Untuk
mengatasi masalah ini perlu diadakan pembaharuan
sistem penilaian evaluasi kinerja karyawan, yaitu
dengan menerapkan sistem pendukung keputusan
(Decission Support System) dalam penilaian evaluasi
kinerja karyawan.

Penerapan sistem pendukung keputusan
(Decission Support Sstem) dalam evaluasi kinerja
karyawan akan memberikan penilaian secara
terstruktur, seorang pimpinan akan memiliki sebuah
sistem yang membantunya dalam melakukan
penilaian evaluasi kinerja karyawan sehingga
keputusannya akan lebih kuat karena didukung oleh
sistem yang memberikan penilaian secara terperinci.
Begitu juga dengan karyawan, karyawan akan lebih
puas dan merasa keputusan yang diberikan oleh
pimpinan tidak bersifat sepihak karena adanya
sistem pendukung keputusan sebagai pertimbangan
dalam mengambil keputusan.

Metode yang digunakan dalam sistem
pendukung kepususan ini adalah Metode Profile
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Matching. Metode Profile Matching merupakan
proses perbandingan antara kompetensi individu ke
dalam kompetensi yang dijadikan acuan sehingga
dapat diketahui perbedaan kompetensinya (gap).
Semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot
nilainya semakin besar berarti memiliki peluang
lebih besar untuk karyawan mendapatkan nilai dari
kinerjanya.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul Pemanfaat EVWAN seagai Evaluasi
Kinerja Karyawan Pada PT. Multi Struktur
Aroya”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka
dapat dirumuskan masalah yanag akan dipecahkan
adalah : “Bagaimana merancang dan membangun
Aplikasi EVWAN sebagai evaluas kinerja karyawan
pada PT. Multi Struktur Aroya dengan metode
profile matching ?”

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membangun aplikass  EVWAN (Evauasi
Kinerja Karyawan) Pada PT. Multi Struktur Aroya

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Sistem Pendukung K eputusan

Sistem Pendukung Keputusan
(Inggris: decision support systems disingkat DSS)
adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer, termasuk sistem berbasis pengetahuan
(manajemen pengetahuan) yang dipakai untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
organisas atau perusahaan. Dengan kata lain Sistem
Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan,
dan manipulasi data. Sistem ini digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi
semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat. Menurut Moore and
Chang, Sistem Pendukung Keputusan dapat
digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan
mendukung analisis ad hoc data, dan pemodelan
keputusan, berorientasi  keputusan,  orientas
perencanaan masa depan, dan digunakan pada saat-
saat yang tidak biasa[1].

2.2. Evaluasi Kinerja Karyawan

Evaluas Kinerja Karyawan merupakan
sistem formal yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja karyawan secara periodik yang ditentukan
oleh organisasi. Dalam rumusan lain, evaluas
kinerja mengacu pada suatu sistem forma dan
terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai
dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan
pekerjaan, perilaku dan hasl, termasuk tingkat

kehadiran. Dan dalam rumusan yang lebih singkat,
evaluas kinerja dilakukan untuk memberikan
penilaian terhadap hasil kerja atau prestas kerja
yang diperoleh organisasi, tim dan individu[2].
Secara global dapat disimpulkan bahwa Evaluasi
Kinerja Karyawan merupakan proses penilaian
karyawan dalam kurun waktu masa kerja tertentu
dengan melakukan evaluass dan pengukuran
terhadap hasil-hasil pekerjaan karyawan dan
membandingkannya dengan standar  kinerja
karyawan yang sudah disusun dan disepakati lebih
dahulu oleh pimpinan organisasi yang memimpin,
membina dan memonitor pelaksanaan pekerjaan di
organisas itu dan karyawan yang melaksanakan
pekerjaan organisasi.[ 3]

2.3.Profil Matching

Metode profile matching atau pencocokan
profil adalah metode yang sering digunakan sebagai
mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel
prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh
subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang
harus dipenuhi atau dilewati. [4] Untuk menganalisis
karyawan yang sesuai dengan jabatan tertentu
dilakukan dengan metode profile matching, dimana
dalam proses ini terlebih dahulu kita menentukan
kompetensi (kemampuan) yang diperlukan oleh
suatu jabatan. Dalam proses profile matching secara
garis besar merupakan proses membandingkan
antara kompetensi individu ke dalam kompetensi
jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan
kompetensinya (disebut juga gap) [5].

Langkah-langkah metode Profile Matching [6]

adalah sebagai berikut :

1. Langkah pertama menentuan Bobot Nilai Gap.
Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai
masing-masing aspek dengan menggunakan
bobot nilai yang telah ditentukan bagi masing-
masing aspek itu sendiri. Adapun inputan dari
proses pembobotan ini adalah selisih dari profil
pegawai dan profil jabatan.

2. Langkah kedua dengan melakukan pemetaan
Gap. Gap yang dimaksud adalah perbedaan
antara profil jabatan dengan profil karyawan.

GAP = Profil Pegawai — Profil Jabatan ........ (1)

3. Langkah ketiga dengan melakukan pencocokan
dengan tabel bobot Gap. Hasil Gap dari
pengurangan profil pegawa dan profil jabatan
bila dicocokkan dengan kolom selisih gap pada
tabel bobot nilai yang dihasilkan sama yang
ditunjukkan pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Bobot Nilai Gap

Gap Bobot Keterangan
(Selisih) Nilai
0 5 Tidak ada selisih (kompetensi
sesuai dg yg dibutuhkan)
1 45 Kompetensi individu kelebihan 1
tingkat
s1 4 Kompetensi individu kekurangan 1
tingkat
2 35 Kompetensi individu kelebihan 2
tingkat
2 3 Kompetensi individu kekurangan 2
tingkat
3 25 Kompetensi individu kelebihan 3
tingkat
-3 2 Kompetensi individu kekurangan 3
tingkat
4 15 Kompetensi individu kelebihan 4
tingkat
-4 1 Kompetensi individu kekurangan 4
tingkat
4. Langkah keempat dengan melakukan

perhitungan core factor dan secondary factor.

Setelah menentukan bobot nilai gap untuk ketiga

aspek yang dibutuhkan, kemudian tiap aspek

dikelompokkan lagi menjadi dua kelompok yaitu
core factor dan secondary factor.

a Core factor merupakan aspek yang paling
dibutuhkan oleh suatu jabatan yang
diperkirakan dapat menghasilkan kinerja
optimal. Untuk menghitung core factor
digunakan persamaan 2.

&N
Keterangan:
NCF : Nilai rata-rata core factor
NC (aspek) : Jumlah total nilai core factor
aspek
IC: Jumlah item core factor

b. Secondary factor adalah item item selain

aspek yang ada pada core factor. Untuk

menghitung secondary factor digunakan
persamaan 3.

_an
N =5 e e (3)

Keterangan:

NSF: Nilai rata-rata secondary factor
NS (aspek) : Jumlah nilai total secondary
factor (aspek)

IS : Jumlah item secondary factor

5. Perhitungan Nilai Total

Dari hasil perhitungan dari tisp aspek di atas
kemudian dihitung nilai total berdasar presentasi
dari core dan secondary yang diperkirakan
berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil
dengan menggunakan rumus persamaan 4.

N = (X) %NCF X (X) %NSF .....vevvenn @

Keterangan:

N : Nilai total dari aspek

NCF : Nilai rata-rata corefactor

NSF : Nilai rata-rata secondary factor
(X)% : Nilai persen yang diinputkan

6. Perhitungan Penentuan Hasil Akhir/Ranking

Hasil akhir dari proses ini adalah ranking dari
kandidat yang digjukan untuk mengisi suatu
jabatan tertentu. Penentuan ranking mengacu

pada hasil perhitungan tertentu dengan
menggunakan persamaan 5.

Ha = (x) %Nk + (x) %Ns + (X)%Np ......... (5)
Keterangan:

Ha: Hasil Akhir

Nk : Nilal Kapasitas Kinerja

Ns: Nilal Sikap Kerja

Np : Nila Perilaku

(X)% : Nilai Persen yang diinputkan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Proses Peneyelesaian Profil Matching

Adapun, input dari Aplikasi EVWAN PT.

Multi Struktur Aroyaini adalah :

1
2.

3.

Data karyawan, yaitu data karyawan
Data divisi, yaitu data divisi yang ada pada PT.
Multi Struktur Aroya
Data nilai profil divis, yaitu data nilai profil
masing — masing divisi berdasarkan aspek yang
telah ditentukan.
Data nilai profil
karyawan berdasarkan aspek yang
ditentukan

Setiap penilaian diberikan skala pengukuran

karyawan, yaitu data nilai
telah

dalam bentuk nominal, yaitu: 1 = Kurang Sekali, 2 =
Kurang, 3 = Cukup, 4 = Bak, dan 5 = Baik Sekali.
Dalam aplikas EVWAN ini, yang menjadi aspek
penilaian dalam evaluasi kinerja karyawan, tampak
padatabel dibawahini :

38

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI



FORTECH p-ISSN : 2580 — 3476 | e-ISSN : 2581--0073

.un HAMZH

Tabel 2: Aspek Penilaian

No | NamaAspek Nama Sub Aspek

1. | Aspek 1. | Pemahaman Visi dan Misi
Pengetahuan
Perusahaan 2. | Komitmen
3. | Keujuran

4. | Keunggulan

seluruh sistem yang ada dalam suatu
perusahaan atau organisasi. Diagram
konteks berikut ini akan menggambarkan
bentuk aliran data yang terjadi pada aplikasi
EVWAN PT. Multi Struktur Aroyaini :

5. | Pemahaman job description

6. | Pengetahuan terhadap

pekerjaan
2. | Aspek 1. | Kemampuan melakukan
Kemampuan perencanaan

2. | Kemampuan mengambil
keputusan

3. | Kemampuan mengkoordinir

4. | Kemampuan memotivasi
rekan kerja

5. | Kemampuan menyelesaikan
masalah

6. | Kemampuan dalam
penugasan pekerjaan

3. | Aspek 1
Kepribadian

Komunikasi yang baik

2. | Memiliki jiwa kepemimpinan

3. | Tanggung jawab

4, | Pendidikan

5. | Pengalaman kerja

Adapun nilai sub aspek dari setiap aspeknya
adalah sebagai berikut :

Tabel 3: Nilai sub aspek
Nilai sub aspek

Sangat Kurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat baik

grwdpE

3. 2. Perancangan Sistem
1. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram
yang menggambarkan hubungan input dan
output antar sistem dengan kesatuan luar
yang lainnya. Pemrosesan yang terjadi pada
diagram konteks mewakili proses dari

DaaKayawan
DataAgek
Data Sub Aspek
A DataKaryawan | Sistem Pendukung Keputusan DaaDivis B
Karyawan Evaluasi KinerjaKaryawan Admin
‘—I formes Hasl Pada PT. Multi Struktur DaaKayawan
Evaluas Aroya DataApek

Data Sub Aspek
DaaDivis
Nilai Profil Divisi
Nilai Profil Karyawan
e

Laporen Karyawan Nl CFE

Laporan Hasil Evaluas Hasil Ranking

Karyawan

C
Pimpinan

Gambar 1. Diagram Konteks

2. Diagram Level Nol

Penggambaran sistem DFD level — O (Overview
Diagram) merupakan penjabaran dari konteks
diagram, hanya saja pada level ini sudah menjurus
kepada suatu proses dan merupakan gabungan
secara keseluruhan yang melibatkan semua kesatuan
luar secara lengkap. Pada level — O terdiri dari 3
(tiga) proses yaitu Proses Olah Master Data, Proses
Penghitungan Profile Matching, dan Proses
Pelaporan. Ketiga proses diatas dapat digambarkan
sebagai berikut :
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A
Karyawan

Data Karyawan 10 DaaKayanan _,[bi[Kayawan
e L
Data = [03]
DataKaryawan DaaDvis 1D3|Sub Aspek —
Data Aspek — D4[Divis
Data Sub Aspek
DataDivisi
DataBobot DataKaryawan
Data Aspek
Data Sub Aspek
B Daa i DataDivis
Admin Data Sub Aspek
Data Aspek
Nilai Profil Divisi Data Karyawan
Ni:ai Profil Karyawan
ilal G
Nilai ngo(
Nila CFSF
Hasil Rarking
- Nilai Profil Divis
e
{DS[PUofl DVIS 7 s 20 - [os[Nila CFSF
Nilai Profil Karyawar| -~ Perhitungan Nild
E PYOf Karyawan il Prail Karyanan Profile Nilai_ CFSF]
N G &y Matching
Nila Gap &T’G Hasil Ranking [o1w0[Ranking
CHELC lai
- it Hasil Rank\a
(8 ra Bopor =\ Bt
Nilai Bobot
Backup Data ‘ K
P a Karyawan
Informasi Hasll Evaluas daporan
Laporan Karyawan

Laporan Hasil Evaluas Karyawan

[
Pimpinan

Gambar 2. Diagram Level Nol

3. Antarmuka

Tahap implementasi perangkat lunak pada
penelitian ini, sistem dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Delphi 7 yang terkoneksi dengan
Database MySQL. Penggunaan Delphi memiliki
keunggulan antara lain, memiliki tool yang lengkap
dan terintegrasi, interfacenya user friendly, serta
mendukung  pengembangan  aplikass  modern
(Jaringan atau Internet). Adapun hasil impelementasi
dari Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja
Karyawan Pada PT. Multi Struktur Aroya, adalah
sebagai berikut:

1. Tampilan Olah Data Dosen

Form ini berfungs untuk menambahkan,
mengedit dan menghapus data karyawan di PT.
Multi Struktur Aroya. Terdiri dari isian data id
karyawan, nama karyawan, tempat lahir, tanggal
lahir, jenis kalamin, status perkawinan, alamat,
pendidikan terakhir dan nomor telepon . Seperti
terlihat pada Gambar 3 berikut:

‘Gambar 3. Tampilan Olah Data Karyawan

2. Tampilan Olah Data Divis

Form ini berfungss untuk menambahkan,
mengedit dan menghapus data divisi. Terdiri dari
isan data kode divis dan nama divisi. Seperti
terlihat pada Gambar 4 berikut:

man | awwims  aasan oty

4. Tampilan Olah Data Divisi

o

ar

Gam-

3. Tampilan Olah Data Nilai Profil Divisi
Form ini berfungss untuk menambahkan,
mengedit dan menghapus data nilai dari profil
masing-masing divisi, terdapat isian nama divisi
dan ada tujuh belas penilaian aspek yang harus di
isikan nilainya. Seperti terlihat pada Gambar 5
berikut:

P

aia ANUVL P ELAL PRGHL LUYISL G,
il by T s T

| Do supor trrem i sz

Gambar 5. Tampilan OIahIDataNiIai Profil Divisi

4. Tampilan Olah Data Nilai Profil Karyawan
Form ini berfungs untuk menambahkan,
mengedit dan menghapus data nilai dari profil
masing-masing karyawan, terdapat isian nama
karyawan, nama divis dan ada tujuh belas
penilaian aspek yang harus di isikan nilainya
Seperti terlihat pada Gambar 6 berikut:

Karyawan
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5. Tampilan Perhitungan Nilai Akhir dan
Perankingan
Form ini berfungsi untuk menampilkan nilai
akhir hasil perhitungan evaluasi kinerja

karyawan dengan metode profile matching.
Seperti terlihat pada Gambar 7 berikut:

HASIL ARHIR AN FEEANETNGAN

Doct Mila: Uotal Tiap dspek  Dobot ilei Abhs

g S i e | mewwis  iwmas e

RS - daer i s 1
Gambar 7. Tampilan Hasil Akhir dan Perankingan

6. Tampilan Grafik Hasil Evaluas Kinerja
Karyawan
Grafik ini  berfungs untuk menampilkan
perbedaan penilaian berdasarkan masing-masing
karyawan sehingga dapat diketahui perbandingan
nila yang diperoleh masing-masing karyawan.
Seperti terlihat pada Gambar 8 berikut:

i Kiwerja Koy wan heisn Mgtk besods Pafils Malching

wan Flengar Milai Tortingg: Adslah Nasip 15
770

FiT Y “hpa by ot

rafik Hasil Evaluasi Kinerja Karyawan

Gambar 8.

Pada grafik di atas terlihat hasil perhitungan nilai
kinerja karyawan dengan informasi nama
karyawan dan nilai hasil evaluasi.

7. Tampilan Laporan Profile Matching
Tampilan laporan ini  berfungsi  untuk
menampilkan data karyawan, nilai total tiap
aspek penilaian dan nila akhir dari evaluas
kinerja karyawan dengan metode profile
matching. Seperti terlihat pada Gambar 9
berikut:

(MSA) PTMULTI STRUKTUR AROYA
e Bire Ju

23 Ksmultno !

SISTEM PENDURLING KEFUTLUSAN EVALLIS| SINZRIA KART AWK
MENGGUMAKAK METODE FROFILE MATCHNG

Gambar 9. Tampilan Laporan Hasil Evaluasi
Kinerja karyawan

Dari tampilan di atas terlihat hasil perhitungan
evaluas  kinerja karyawan untuk divisi
pengawasan. Adapun karyawan yang memiliki
nilai tertinggi yaitu Nasip RS. dengan nilai rata-
rata 4,77, sehingga direkomendasikan menjadi
karyawan dengan kinerja baik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan andlisis
kinerja Aplikast EVWAN PT. Multi Struktur Aroya
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prosesevaluas kinerja karyawan pada PT. Multi
Stuktur Aroya belum dilakukan secara efektif
dan efisien, sehingga perlu sistem yang baru
untuk membantu dalam melakukan evaluas
kinerja karyawan sehingga keputusan yang
diambil akan lebih akurat karena didukung oleh
sistem yang memberikan penilaian secara
terperinci.

2. Metode vyang digunakan dalam sistem
pendukung keputusan evaluasi kinerja karyawan
pada PT. Multi Struktur Aroya adalah metode
Profile Matching dengan menggunakan bahasa
pemrograman Delphi 7.0 dan database MySQL
untuk penyimpanan data.

3. Metode Profile Matching atau pencocokan profil
adalah sebuah mekanisme dalam pengambilan
keputusan dengan mengasumsikan  bahwa
terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal
yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti,
bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi
atau dilewati.

4. Metode Profile Matching merupakan proses
membandingkan antara kompetensi individu
kedalam kompetensi jabatan sehingga dapat
diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga
gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka
bobot nilainya semakin besar yang berarti
memiliki peluang lebih besar untuk karyawan
dalam penilaian tersebut.

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMEI

41



FORTECH p-ISSN : 2580 — 3476 | e-ISSN : 2581--0073

.un HAMZH

44  Saran
Berikut ini beberapa saran yang dapat
menjadi  bahan pertimbangan dalam upaya

pengembangan aplikasi ini di masa yang akan
datang, yaitu:

1

(1]

2

(3]

[4]

(5]

Perlu dilakukan pelatihan bagi pengguna yang
akan menggunakan aplikasi ini sehingga
penggunannya dapat dengan baik dan benar.
Apabila dalam penerapan dan pelatihan sistem
yang baru masih terdapat kendala-kendala dalam
pengoperasian atau desain yang tidak sesuai
dengan kebutuhan dapat kiranya dilakukan
perbaikan kembali.

Selain menggunakan metode profile matching,
sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja
karyawan juga dapat dikembangkan
menggunakan metode lain seperti  Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Metode
Smple Additive Weighting (SAW).

Selain  menggunakan bahasa pemrograman
Delphi 7.0. aplikasi evaluasi kinerja karyawan ini
juga dapat dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman berbasis web.

Untuk menunjang dalam pengoperasian aplikasi,
penulis menyarankan untuk  menggunakan
komputer dengan spesifikasi yang lebih tinggi.
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